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ABSTRAK

Transformasi teknologi informasi mendorong industri semakin dekat dalam mencapai Sustainable
Development Goals (SDGs) 2030. Salah satu agenda prioritas nasional SDGs 2030 yang berperan penting bagi
keberlangsungan ekonomi adalah “Industry, Innovation, and Infrastructure”. Teknologi merupakan salah satu
infrastruktur yang berkembang pesat dan dapat dimanfaatkan sebagai upaya peningkatan industri. Peralihan
penggunaan teknologi merupakan wujud pembangunan infrastruktur yang menjadi fokus bagi industri produksi
oli. Pertumbuhan industri yang semakin besar mengakibatkan data yang dihasilkan dari setiap unit bisnis tidak
terintegrasi dengan baik yang memunculkan permasalahan kesalahan pembelian barang ke pemasok, proses
produksi tidak tepat waktu, dan kegagalan pembuatan laporan. Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut,
maka dibutuhkan sebuah sistem informasi berbasis aplikasi desktop untuk mengatur inventaris, penjualan,
pembelian, piutang, hutang, kas/bank, dan akunting dalam bentuk Enterprise Resource Planning (ERP).
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan ERP pada industri produksi oli untuk mengoptimalisasikan proses
unit bisnis menggunakan teknologi. Tahap penelitian dimulai dari studi literatur, pengumpulan data, perencanaan
kebutuhan, desain, pengkodean, pengujian, dan implementasi. Hasil penelitian penerapan ERP terhadap
Perusahaan produksi oli bahwa telah dilakukan pengujian atas aplikasi dengan User Acceptance Testing (UAT)

yang memberikan nilai baik sesuai dengan kebutuhan aktual pengguna..

Kata kunci: sustainable development goals (SDGs), enterprise resource planning (ERP)

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang
semakin pesat membawa dampak besar untuk berbagai
sektor industri [1], [2].

Kecenderungan ingin mengadopsi operasi yang
terkomputerisasi membuat industri memanfaatkan
bantuan teknologi informasi untuk meningkatkan
inovasi dan proses bisnis. Teknologi merupakan hal
mendasar dalam perusahaan untuk meningkatkan
inovasi dan menimbulkan persaingan ketat dalam
industri [3], [4]. |

novasi teknologi dalam industri memungkinkan
efisiensi proses produksi dan menciptakan model
bisnis yang lebih adaptif [5]. Hal ini sejalan dengan
konsep Sustainable Developm

ent Goals (SDGs) 2030 pada tujuan ke-9 untuk
membangun infrastruktur yang kuat, merangsang
inovasi, dan mendorong pertumbuhan industri yang
berkelanjutan [6]. Proses industrialisasi terjadi karena
inovasi serta teknologi, dan proses ini penting untuk
mencapai pembangunan berkelanjutan  dan
pemberdayaan masyarakat [7].

Oleh karena itu, implementasi teknologi
memainkan peran sentral dalam mencapai tujuan ini.
Konsep SDGs pada tujuan ke-9 menargetkan
peningkatan akses ke teknologi informasi yang
mendukung perkembangan industri kreatif dan
inovatif. Berdasarkan United Nations Sustainable
Knowledge Platform, menyatakan bahwa tujuan ke-9

SDGs mencakup tiga aspek penting pembangunan
berkelanjutan: infrastruktur menyediakan sistem
dasar, industrialisasi mendorong  pertumbuhan
ekonomi, dan inovasi meningkatkan kemampuan
teknologi [8].

Espinosa dkk., berpendapat bahwa penting untuk
mengimplementasikan SDGs di industri dengan
mempertimbangkan pengguna, tata kelola, dan
perkembangan teknologi [9]. Dalam menghadapi
persaingan dan pesatnya pertumbuhan infrastruktur,
maka industri perlu mengadopsi teknologi informasi
dalam membantu proses bisnis yang terjadi.
Penyelarasan proses bisnis harus dapat dilakukan
secara tepat untuk mendukung pembangunan
infrastruktur dan membuat teknologi informasi
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari industri.

Persaingan yang ketat pada pembangunan
infrastruktur industri terjadi dalam bidang produksi
minyak rem kendaraan. Proses bisnis industri saat ini
masih belum berjalan dengan baik akibat tidak
terintegrasinya unit bisnis keuangan, akuntansi, dan
produksi. Industri diharapkan dapat memanfaatkan
kemampuan teknologi informasi untuk mendorong
keberlangsungan SDGs 2030 [10].

Peralihan proses bisnis konvensional
menggunakan bantuan teknologi dapat mengendalikan
aktivitas keuangan, prosedur, bisnis, dan operasi
administratif [11].
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Adapun permasalahan yang dialami industri
produksi minyak saat ini berkaitan dengan kesalahan
pembelian barang ke supplier, perhitungan
penggunaan bahan baku tidak akurat, stok bahan baku
tidak diperbarui secara real-time, dan laporan
pembelian tidak otomatis terbuat. Selain masalah
pembelian, kegagalan pembuatan laporan penjualan
produk berdampak pada tidak sinkronnya stok bahan
baku yang sudah digunakan untuk produksi. Proses
produksi juga tidak dapat dilakukan karena
kekurangan bahan baku dan berakibat pada permintaan
pelanggan yang tidak dapat dipenuhi. Industri perlu
meningkatkan strategi bisnis saat ini menggunakan
bantuan teknologi informasi [12].

Oleh karena itu, industri perlu meningkatkan
penggunaan teknologi informasi yang terintegrasi,
yaitu Enterprise Resource Planning (ERP). Saat ini,
sistem ERP tidak hanya perusahaan skala besar,
namun juga bagi usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM). Berdasarkan latar belakang permasalahan
tersebut, industri produksi minyak membutuhkan
sebuah sistem informasi berbasis aplikasi desktop,
yaitu Enterprise Resource Planning (ERP). ERP
menawarkan kemudahan dalam perencanaan dan
pengelolaan proses bisnis secara berkelanjutan dengan
bantuan teknologi yang bertujuan untuk pembangunan
infrastruktur menuju SDGs 2030. ERP mencakup
pengelolaan stok gudang (barang jadi, bahan baku,
bahan pembantu, perhitungan ulang stok), penjualan
(faktur, retur, laporan), pembelian ke supplier
(pembuatan pesanan, pengembalian, laporan), piutang
usaha, hutang usaha, kas/bank, hingga akunting. Data
yang berasal dari berbagai departemen, mulai dari
keuangan, akunting, hingga produksi dikumpulkan
pada ERP. Implementasi ERP menggunakan bantuan
metode extreme programming. Penelitian ini bertujuan
mengembangkan ERP pada industri produksi minyak
rem untuk mengoptimalisasikan proses produksi,
akunting, keuangan, pembelian, dan inventaris
menggunakan teknologi menuju SDGs 2030.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Enterprise Resource Planning

ERP (Enterprise Resource Planning) adalah
sebuah sistem perangkat lunak yang dirancang untuk
mengintegrasikan dan mengelola semua proses bisnis
utama suatu perusahaan secara terpusat [13]. ERP
mencakup berbagai fungsi seperti manufaktur,
keuangan, sumber daya manusia, distribusi, logistik,
dan layanan pelanggan dalam satu platform. Tujuan
utama dari ERP adalah untuk meningkatkan efisiensi
operasional, mengoptimalkan penggunaan sumber
daya perusahaan, dan menyediakan visibilitas yang
lebih baik terhadap seluruh rantai pasokan.

2.2. Pembangunan Infrastruktur ERP untuk
SDGs 2030
Inovasi teknologi merupakan tujuan
pembangunan infrastruktur [14], [15]. Proses

pembangunan infrastruktur ERP dapat meningkatkan

akses dan penyebaran teknologi, memungkinkan
integrasi yang lebih baik antara berbagai proses
operasional, memfasilitasi kolaborasi yang lebih baik
antara sektor industri dan pemerintah.

2.3. Extreme Programming

Metodologi pengembangan perangkat lunak
adalah suatu hal yang kompleks [16]. Extreme
Programming (XP) adalah kerangka kerja yang
menyediakan wadah kepada pengguna untuk
mengetahui apa yang harus dilakukan dan bagaimana
melakukannya pekerjaan mereka [17]. Tahapan XP
terbagi menjadi lima bagian, yaitu perencanaan
kebutuhan (menulis user story), desain (merancang
wireframe dan database), pengkodean (pengerjaan
sistem ERP), pengujian (melakukan user acceptance
testing), dan implementasi (memastikan sesuai dengan
ekspektasi pengguna) [18].

3. METODE PENELITIAN
3.1. Tahapan Penelitian

Berikut ini dijabarkan tahapan penelitian yang
digunakan pada Gambar 1.

Mulai
v

Studi Literatur

¥

Pengumpulan Data

Wawancara Observasi

h 4

Extreme Programming

Perencanaan Kebutuhan

Desain Sistem

Pengkodean Sistem

Pengujian Sistem

Implementasi Sistem

¥
| Selesai |

Gambar 1. Tahapan penelitian [19]

Gambar 1 menunjukkan tahapan penelitian

dimulai dari [20]:

a. Eksplorasi/Studi Literatur. Pada tahap awal,
melakukan studi pendahuluan untuk
mengidentifikasi permasalahan yang berhubungan
dengan kebutuhan penerapan ERP. Studi literatur
berhubungan dengan bagaimana mengembangkan
ERP menggunakan metode extreme programming
yang berasal dari sejumlah buku, jurnal penelitian,
bahan-bahan tertulis serta referensi-referensi lain
sebagai bahan pengolahan data [4].

b. Adapun permasalahan yang dihadapi oleh industri
produksi minyak terkait integrasi antar unit bisnis
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keuangan, akuntansi, dan produksi. Permasalahan
pelaporan penjualan dan pembelian, stok gudang
tidak diperbarui secara real-time, hingga proses
produksi terhambat akibat kekurangan bahan baku.
Penelitian ini diharapkan menghasilkan fitur
keuangan, akuntansi, dan produksi pada ERP untuk
memperbaiki proses bisnis di industri produksi
minyak. Setelah mengidentifikasi masalah dan
melakukan studi literatur, berlanjut pada proses
pengumpulan data.
Pengumpulan Data. Tahap pengumpulan data
dibagi menjadi dua tahap, yaitu melalui observasi
dan wawancara. Kegiatan observasi dilakukan
dengan mengamati kegiatan/proses bisnis yang
dilakukan unit bisnis industri produksi minyak.
Pengamatan difokuskan pada aktivitas utama, yaitu
pesanan masuk, pengecekan ketersediaan bahan
baku, produksi, hingga pengiriman barang kepada
pelanggan. Selain aktivitas utama, juga berfokus
pada pemetaan aktivitas pendukung (pembelian,
sumber daya manusia, pengembangan teknologi,
dan infrastruktur). Hasil observasi dapat
memberikan tambahan/dukungan kelengkapan
informasi industri. Selain observasi, wawancara
juga dilakukan kepada narasumber/pengguna di
industri. Proses wawancara dengan menyiapkan
pertanyaan mengenai sistem yang sedang berjalan
dan apa saja kebutuhan pengguna yang perlu
difasilitasi menggunakan sistem.
. Pengembangan Sistem Menggunakan Extreme
Programming
e Perencanaan (Planning). Tahap pertama
pengembangan sistem adalah mengumpulkan
kebutuhan/konteks bisnis dan kebutuhan
pengguna [21].
Kebutuhan pelanggan diidentifikasi dan
diterjemahkan ke dalam user story. Prioritas
ditetapkan untuk setiap user story berdasarkan
nilai bisnis dan kompleksitasnya. Selain itu,
perlu mendefinisikan elemen-elemen kunci
dari proses bisnis industri produksi minyak.

Alat yang digunakan untuk
memvisualisasikannya adalah diagram SIPOC
(Suppliers,  Inputs,  Process,  Outputs,

Customers). Diagram SIPOC  digunakan
sebagai alat identifikasi elemen-elemen yang
berkaitan dalam suatu proses produksi, antara
lain siapa pemasoknya, apa inputnya,
bagaimana prosesnya, apa hasilnya, dan siapa
saja pemakainya. Kegiatan selanjutnya adalah
penetapan jadwal pelaksanaan pembangunan
sistem agar implementasi user story dapat
diselesaikan tepat waktu. Hasil pada tahapan
perencanaan ini adalah industry produksi
minyak memerlukan sistem yang menangani
permasalahan integrasi unit bisnis keuangan,
akuntansi, dan produksi. Permasalahan industri
saat ini mencakup kesalahan pembelian barang
ke supplier, perhitungan penggunaan bahan
baku tidak akurat, stok bahan baku tidak

diperbarui secara real-time, dan laporan tidak
otomatis terbuat. Setelah user story terbentuk,
maka penelitian dapat dilanjutkan ke tahap
desain.

e Desain (Design). Tahap kedua pengembangan
sistem adalah melakukan pemodelan sistem,
berupa arsitektur data, arsitektur informasi, dan
arsitektur teknologi. Penelitian ini membagi
tahapan desain dalam lima proses, Vyaitu
membuat Entity Relationship Diagram (ERD),
use case diagram, database, dan wireframe.
ERD digunakan untuk memodelkan kebutuhan
basis data [22].

Komponen utama ERD adalah entitas (benda)
dan hubungannya [23].

Use Case Diagram dibuat untuk menyatakan
interaksi antara sistem dan pengguna [24].
Pembuatan  database  bertujuan  untuk
mengorganisir atau menyusun data sehingga
mudah dikelola oleh pengguna sistem.
Terakhir, pembuatan wireframe bertujuan
untuk menangkap informasi berupa tata letak
komponen visual [25].

Selanjutnya, pengembangan sistem berlanjut ke
tahap pengkodean.

e Pengkodean (Coding). Tahapan Kketiga
pengembangan sistem berupa penerapan
pemodelan desain dalam bentuk bahasa
pemrograman.

e Pengujian  (Testing). Tahapan keempat
pengembangan sistem berupa pengujian untuk
mengetahui kesalahan apa saja yang timbul saat
ERp sedang berjalan. Selain itu, pengujian
sistem bertujuan untuk mengetahui kesesuaian
ERP dengan kebutuhan pengguna. Metode
pengujian yang digunakan pada ERP adalah
blackbox yang berfokus pada
fungsionalitas/fitur. Metode blackbox
bertujuan memperoleh feedback berdasarkan
kondisi berhasil ataupun gagal [26].

o Implementasi/Inkremen (Software Increment).
Tahapan terakhir pengembangan sistem
berfokus pada implementasi dari Enterprise
Resource Planning (ERP) dan menjelaskan
pengaruhnya terhadap pembangunan
infrastruktur SDGs 2030.

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Analisa Kebutuhan

Bagian ini menyajikan kebutuhan/konteks bisnis
untuk diimplementasikan dalam ERP. Adapun
permasalahan yang dialami industri manufaktur
mencakup kesalahan pembelian barang ke supplier,
perhitungan penggunaan bahan baku tidak akurat, stok
bahan baku tidak diperbarui secara real-time, dan
laporan tidak otomatis terbuat. Oleh karena itu, proses
analisa kebutuhan perlu dilakukan dalam dua tahapan
sebagai berikut:
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1. Identifikasi User Story. Tahap ini berguna untuk
menjelaskan informasi fitur ERP yang ditulis dari
sudut pandang pengguna akhir. Penggambaran
user story terdapat pada Tabel 1.
Tabel 1. Contoh user story

User Story Acceptance Criteria
Sebagai admin pemasaran, Saya ingin mengakses ¢ Menghasilkan laporan analitik kampanye pemasaran.
laporan analitik pemasaran yang komprehensif, e Menyediakan dashboard dengan KPI utama.
sehingga dapat membuat keputusan berbasis data untuk |e Mendukung filter dan penyesuaian laporan berdasarkan
strategi pemasaran. kebutuhan.

Sebagai admin pemasaran, Saya ingin mengelola data
pelanggan dan prospek termasuk riwayat interaksi dan
preferensi, sehingga dapat menawarkan layanan yang
lebih personal dan meningkatkan konversi penjualan.

e Menambahkan dan mengedit informasi pelanggan dan prospek.
¢ Melihat riwayat interaksi dan preferensi pelanggan.
o Integrasi dengan alat komunikasi.

e Mencatat transaksi debit dan kredit.

Sebagai admin keuangan, Saya ingin mencatat semua e Menghasilkan laporan neraca, laporan laba rugi, dan laporan

transaksi keuangan dan menghasilkan laporan

. arus kas.
igﬂ:ﬂg:g,ps:m:ghgazg.apat memantau kesehatan . Memastil_<an keakuratan dan kepatuhan terhadap standar
akuntansi.
Sebagai admin keuangan, Saya ingin mengelola arus o Mencatat arus kas masuk dan keluar.
kas masuk dan keluar serta melakukan rekonsiliasi e Melakukan rekonsiliasi bank secara otomatis.

bank, sehingga dapat memastikan likuiditas perusahaan. e Melihat laporan arus kas harian.
Sebagai admin produksi, Saya ingin merencanakan dan
menjadwalkan produksi, sehingga dapat memastikan
produksi berjalan sesuai jadwal dan memenuhi
permintaan.

Sebagai admin gudang, Saya ingin melacak persediaan Menambahkan dan mengelola data persediaan bahan baku.
bahan baku dan komponen, sehingga dapat memastikan |e Melihat status stok secara real-time.

e Membuat jadwal produksi berdasarkan permintaan pasar.
e Memantau status produksi secara real-time.
¢ Menyesuaikan jadwal produksi sesuai kebutuhan.

ketersediaan bahan baku untuk produksi. e Menghasilkan laporan inventarisasi.

2. ldentifikasi Proses Bisnis. Perlu mendefinisikan (Suppliers, Inputs, Process, Outputs, Customers).
elemen-elemen kunci dari proses bisnis industri Penggambaran diagram SIPOC ditunjukkan pada
produksi minyak. Alat yang digunakan untuk Tabel 2.

memvisualisasikannya adalah diagram SIPOC

Tabel 2. Contoh user story

Supplier Input Process Outputs Customers Supplier
Tim Pemasaran Data pelanggan | Perencanaan kampanye Kampanye pemasaran Manajemen | Tim Pemasaran
dan prospek pemasaran yang direncanakan
Tim Penjualan | Informasi produk Membuat materi Materi pemasaran (email, Tim Tim Penjualan
pemasaran iklan, dll.) Pemasaran
Departemen Data transaksi Mencatat transaksi Buku besar yang Manai Departemen
- ) anajemen
Keuangan keuangan keuangan ke buku besar diperbarui Keuangan
Sistem Bank Data arus kas Mengel_ol_a Ifas dan Rekonsiliasi bank Manajemen | Sistem Bank
rekonsiliasi bank
Departemen . Menyusun jadwal - Tim Departemen
Produksi Rencana produksi produksi Jadwal produksi Produksi Produksi
Departemen Bahan baku dan Mengelola persediaan Status persediaan bahan Tim Departemen
Pembelian komponen bahan baku baku Produksi Pembelian

Tabel 2 menggambarkan diagram SIPOC yang dengan pemodelan basis data. Proses desain dilakukan
memetakan proses dari pemasaran, keuangan, dan pada dua bagian, yaitu:

produksi secara jelas, mengidentifikasi sumber- 1. Basis Data. Bertujuan untuk memfasilitasi
sumber input, proses yang diperlukan, hasil yang pengujian berkelanjutan, mengoptimalkan kinerja
diharapkan, dan pelanggan dari hasil tersebut. Hal ini dan skalabilitas, dan menyediakan dokumentasi.
membantu memastikan bahwa semua aspek dari Contoh pembuatan basis data terdapat pada Tabel
pengembangan ERP dipertimbangkan dan memenuhi 3.

kebutuhan setiap bagian.
Tabel 3. Database master bahan baku

4.2. Desain Sistem Nama Atribut Tipe Panjang
Tahapan  berikutnya adalah  melakukan kodebarang Character 10
pemodelan sistem, pemodelan arsitektur sampai namabarang Character 50
satuan Character 10
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Tabel 3 menunjukkan atribut pada basis data
master bahan baku.

2. Wireframe. Bertujuan untuk memvisualisasikan
ide-ide awal, menjaga fokus pada kebutuhan
pengguna, dan mengidentifikasi kebutuhan
fungsional. Contoh pembuatan wireframe pada
Gambar 2.

Master Bahan Baku x

| Baru ]I Edit ]I Save II Delete Il Next ]l Prev ]I Exit ]
Data Entry \{ List Data\

Ukuran Terkecil
Konversi
Satuan Besar Satuan Kecil Qty Al

Gambar 2. Wireframe master bahan baku

Gambar 1 menunjukkan hasil wireframe master
bahan baku untuk bagian produksi. Master bahan baku
dalam ERP berfungsi sebagai pusat data dan
manajemen untuk semua bahan baku yang digunakan
dalam proses produksi. Fungsinya mencakup
pengelolaan informasi bahan baku, penelusuran, dan
perencanaan persediaan.

4.3. Pengkodean

Penelitian ini menggunakan bahasa pemrograman
Microsoft Visual dengan metode terstruktur dan
manajemen database dBase (dbf).

4.4. Pengujian

Untuk memastikan bahwa perangkat tersebut
berfungsi dengan baik, maka perlu melakukan
pengujian User Acceptance Testing (UAT). Hasil
pengujian UAT dilakukan pada modul master bahan
baku pada Tabel 4.

Tabel 4 menunjukkan proses pengujian pada
master bahan baku. Adapun hasil pengujian pada
modul tersebut dinyatakan lulus pengujian.

Tabel 4. UAT master bahan baku

Test Case Pre-condition Test Step Expected Result Actual Result
Pengauna harus login 1. Pilih menu “Master”. Data bahan baku Data bahan baku
Tambah sebe?gai admin me?niliki 2. Pilih sub-menu “Bahan Baku”. baru tersimpan baru muncul
Bahan akseg ke mo dull master 3. Klik tombol “New”. dengan benar dan | dalam daftar
Baku bahan baku 4. Isi semua field yang diperlukan. muncul dalam dengan informasi
5. Klik tombol "Save". daftar bahan baku. | yang benar.
5;2?;] ;)iasl![(eumyanegnadina 1. Pilih menu “Master”. giiril'rlrl])azr?réan Perubahan data
Ubah -em. pengg 2. Pilih sub-menu “Bahan Baku”, gisimpan bahan baku
harus login sebagai . e ires informasi bahan
Bahan dmi iliki ak 3. Klik tombol “Edit”. bak diedi muncul dengan
Baku admin, memilix| axses 4. Ubah informasi yang diperlukan aku yang diedit informasi yang
ke modul master bahan Ry " " ’ muncul dengan . .
5. Klik tombol "Save". diperbarui.
baku. data terbaru.
Bahan baku vang ada 1. Pilih menu “Master”.
aKu yang 2. Pilih sub-menu “Bahan Baku”. Bahan baku
dalam sistem, pengguna - - - - Bahan baku
Hapus . . 3. Pilih bahan baku yang ingin dihapus dari e
Bahan haru_s login s_e_ba_gal dihapus sistem dan tidak berha_tsn dihapus
admin, memiliki akses . e » - dan tidak muncul
Baku 4. Klik tombol “Hapus”. muncul lagi dalam
ke modul master bahan - . dalam daftar.
baku 5. Konfirmasi penghapusan dengan daftar bahan baku.
' mengklik "Ya".
4.5. Implementasi Bagian ini menjelaskan gambaran sistem ERP
setelah dilakukan implementasi dan pengaruhnya
7 MASTER BAHAN BAKU o ~ 1 terhadap pembangunan infrastruktur SDGs 2030.
) T e ) ) e T Contoh implementasi ERP pada bagian produksi
Data Entry | LElEs terdapat pada Gambar
Gambar 1 menunjukkan hasil implementasi ERP
— IFE pada bagian produksi. Sistem ERP dapat membantu
VarnTered (G ] dalam mengelola kampanye pemasaran yang
. berkelanjutan untuk pembangunan infrastruktur SDGs
B e 2030. Dengan integrasi data yang lebih baik, i_ndustri
- Tamban Bars produkS| oli dapat meng_anaI|S|s dampak sosial dan
Hapus Bars_| lingkungan dari strategi pemasaran mereka, serta
memantau kinerja kampanye terhadap tujuan

1_bbaku.sex

Gambar 1. ERP pada bagian 'pr'oduksi

berkelanjutan. RP dapat membantu dalam pengelolaan
keuangan yang lebih efisien dan transparan. Dengan
pemantauan yang lebih baik terhadap pengeluaran dan
pendapatan, perusahaan dapat mengalokasikan

7216



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika)

Vol. 8 No. 4, Agustus 2024

sumber daya secara strategis untuk inisiatif-inisiatif
yang mendukung SDGs.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian pengembangan ERP pada bagian
pemasaran, keuangan, dan produksi menggunakan
metode Extreme Programming (XP),.dimana tahapan
metode telah diimpletasikan dan proses dari penerapan
memberikan bukti bahwa pengujian UAT telah sesuai
dengan kebutuhan aktual yang dibutuhkan pengguna
perusahaan distributor oli. Penerapan sistem ERP
membuat operasional perusahaan dapat lebih adaptif,
efisien, dan andal, yang mendukung tujuan strategis
dan operasional perusahaan secara menyeluruh. ERP

yang fleksibel dan responsif, seperti yang
dikembangkan dengan metodologi seperti XP, dapat
membantu  perusahaan untuk dengan  cepat

menyesuaikan operasi mereka dengan perubahan
regulasi dan tren global terkait SDGs. Saran untuk
penelitian berikutnya adalah dapat melakukan survei
kepuasan pengguna dalam menggunakan sistem ERP.
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